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Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Total Quality Management 
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URGENSI KUALITAS DALAM 
PENDIDIKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan primer dari kehidupan 

manusia, karena dengan Pendidikan akan membentuk pribadi seseorang di 
masa depan. Maka dari itu, Pendidikan merupakan keyword untuk 
mencapai masa depan yang lebih baik. Pendidikan yang berkualitas akan 
melahirkan anak bangsa yang cerdas, dan mengantarkan bangsa yang 
cerdas menjadi negara yang bermartabat. Selain daripada itu, unsur 
pendidikan merupakan salah satu unsur Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM), maka dari itu hal yang sangat urgent jika pendidikan perlu 
ditingkatkan lagi dari segi kualitasnya. Karena kualitas pendidikan inilah 
yang nanti akan mengantarkan manusia Indonesia menjadi manusia yang 
unggul. 

Namun, Faktanya yang terjadi saat ini pendidikan di Indonesia masih 
memiliki kualitas yang rendah. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Kemendikbud.go.id mengenai hasil survei Programme for International 
Students Assessment (PISA) yang dirilis oleh OECD (Organization for 
Economic Co-operation and Development) untuk Indonesia 2018 
menunjukkan kemampuan matematika, membaca, dan kinerja sains siswa 
usia 15 tahun Indonesia mengalami penurunan. Dari hasil survei, Indonesia 
berada dengan peringkat terendah yakni 10 terbawah dari 79 negara. 
(Abidin, 2015) . Maka, dari itu sangatlah penting adanya kualitas dalam 
pendidikan. 

BAB 1 
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GAMBARAN UMUM TOTAL 
QUALITY MANAGEMENT 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management)  dalam konteks 

pendidikan merupakan sebuah filosofi metodologi tentang perbaikan 
secara terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat praktis 
kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan dan 
harapan pelanggan, saat ini maupun masa yang akan datang. Manajemen 
mutu terpadu pendidikan merupakan suatu sistem manajemen yang 
mengangkat kualitas sebagai strategi usaha yang berorientasi pada 
kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. 
Manajemen mutu terpadu pendidikan merupakan suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimalkan daya saing 
organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, 
tenaga kerja, proses dan lingkungan. 

Total Quality Management (TQM) manajemen kualitas menyeluruh 
sebagai strategi manajemen yang ditujukan untuk menanamkan kesadaran 
kualitas pada semua proses dalam organisasi. Peningkatan kualitas 
pendidikan itu sendiri sebuah keniscayaan yang harus dilakukan di dunia 
pendidikan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan 
kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya proses 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka pemerintah 
mengeluarkan undang-undang nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintah 
daerah yang memberikan kewenangan kepada daerah untuk 
menyelenggarakan otonomi daerah sehingga dapat membawa perubahan 
dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Sejalan dengan hal 

BAB 2 
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RUANG LINGKUP TOTAL QUALITY 
MANAGEMENT DALAM 
PENDIDIKAN 

 
 
Dalam kehidupan pendidikan memerlukan manajemen, sehingga bisa 

mengetahui output yang diinginkan serta mengukur kemampuan sekolah 
menghasilkan anak didik yang berkualitas. Saat ini sekolah mulai bertebaran 
di setiap kota/kabupaten hampir semua provinsi. Di kota-kota besar, 
sekolah ditawarkan dengan berbagai fasilitas yang lengkap dan mumpuni, 
berbeda jauh dengan di daerah yang notabenenya masih bersifat standar 
dalam segala fasilitas dan adanya saling membantu antar sekolah untuk 
memenuhi aspek standarisasi yang telah ditetapkan. 

Maka diperlukan ruang lingkup untuk mengetahui keseluruhan 
manajemen yang telah dilakukan oleh sekolah atau dikenal total 
manajemen quality (TQM). Sehingga Jabar (2003) mengungkapkan  dari  
kinerja elemen SDM sekolah  adalah hasil output pendidikan yang mampu 
melebihi harapan dan standar yang telah ditetapkan. Hal ini juga 
dikemukakan oleh Muhaimin (2010:70-71) kinerja elemen sekolah : 
mengukur  nilai keberhasilan  secara akademik dan non akademik dalam 
sekolah. 

 

A. PENGERTIAN  AKADEMIK  
Akademik yaitu : hasil kegiatan yang ada di lingkungan sekolah berupa 

kelulusan UAN atau nilai akhir.  Nilai baik berupa angka atau huruf, yang 
melambangkan tingkat keberhasilan peserta didik setelah mereka 

BAB 3 
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PENJAMINAN MUTU AKADEMIK 
(PROSES BELAJAR MENGAJAR 
YANG BERKUALITAS) 

 

A. PENDAHULUAN 
Penetapan Penjaminan Mutu bagi seluruh Perguruan Tinggi melalui 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi telah ditetapkan berdasarkan 
Undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012. Mutu pendidikan 
tinggi adalah pencapaian tujuan pendidikan dan kompetensi lulusan yang 
telah ditetapkan oleh institusi pendidikan tinggi di dalam rencana 
strategisnya atau kesesuaian dengan standar yang telah ditetapkan. 
Penjaminan mutu adalah seluruh aktivitas dalam berbagai bagian dari 
sistem untuk memastikan bahwa mutu produk atau layanan yang dihasilkan 
selalu konsisten sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. Dalam 
penjaminan mutu terkandung proses penetapan dan pemenuhan standar 
mutu pengelolaan pendidikan secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga 
seluruh stakeholders memperoleh kepuasan. 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi meliputi Sistem 
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 
(SPME) atau yang lebih dikenal dengan akreditasi. SPMI dipandang sebagai 
salah satu solusi untuk menjawab berbagai permasalahan pendidikan tinggi 
di Indonesia. Selain itu SPMI dianggap mampu untuk menjawab tantangan 
pendidikan tinggi. 

Perguruan tinggi dianggap bermutu apabila mampu menetapkan serta 
mewujudkan visi lembaga melalui pelaksanaan misinya serta mampu 
memenuhi kebutuhan/memuaskan stakeholders yaitu kebutuhan 
mahasiswa, masyarakat, dunia kerja, dan profesional, sehingga perguruan 
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MANAJEMEN PARTISIPATIF DAN 
TEAM BUILDING 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Manajemen Kualitas Terpadu (Total Quality management) merupakan 

sebuah filsafat dan budaya organisasi yang menekankan kepada upaya 
menciptakan mutu yang konstan melalui setiap aspek dalam kegiatan 
organisasi. Istilah utama yang terkait dengan kajian Manajemen Kualitas 
Terpadu adalah continous improvement (perbaikan terus-menerus) dan 
quality improvement (perbaikan mutu). Manajemen Kualitas Terpadu 
merupakan salah satu strategi manajemen untuk menjawab tantangan 
eksternal organisasi sehingga dapat memenuhi kepuasan pelanggan. 

Beberapa ahIi memberikan pandangan yang hampir sama mengenai 
konsep Manajemen Kualitas Terpadu. Edward Sallis (1993) menyatakan 
bahwa “Total Quality Management is a philosophy and a methodology 
which assist institutions to manage change and set their own agendas for 
dealing with the plethora of new external pressures.” Tjiptono dan Diana 
(1998) memberikan pengertian manajemen mutu terpadu sebagai suatu 
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk 
memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus 
atas produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya. Pendapat di atas 
menekankan pengertian bahwa manajemen kualitas terpadu merupakan 
suatu filsafat dan metodologi yang membantu berbagai institusi dalam 
mengelola perubahan dan menyusun agenda masing-masing untuk 
menanggapi tekanan-tekanan faktor eksternal. Perlu juga digarisbawahi 
bahwa adanya upaya perbaikan yang terus menerus dari produk dan jasa 
didasari dengan perbaikan elemen-elemennya  berupa orang-orang yang 
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MANAJEMEN SUMBER DAYA 
MANUSIA UNTUK (TQM) 

 
 
Manajemen SDM dan Total Kualitas Manajemen (TQM)  dewasa ini 

dibutuhkan oleh institusi atau industri untuk meningkatkan kualitas dan 
pelayanan secara terus menerus  yang berorientasi pada kepuasan 
pelanggan  sehingga proses manajemen sumber daya manusia selalu 
dikaitkan dengan kegiatan yang dimulai dari analisis pekerjaan dan 
perencanaan SDM  berlanjut ke rekrutmen dan seleksi karyawan; kemudian 
berfokus pada pelatihan karyawan, penilaian kinerja, dan kompensasi dan 
berakhir ketika karyawan meninggalkan organisasi. Manajemen Sumber 
Daya Manusia merupakan suatu konsep yang telah ada sejak lama tanpa di 
sadari manusia telah berorganisasi dengan melakukan pembagian 
pekerjaan, puncaknya pada revolusi industri di Inggris yang di mulai pada 
tahun 1820. Produksi besar-besaran menyebabkan kebutuhan akan sumber 
daya manusia meningkat sehingga perlu adanya manajemen sumber daya 
yang di kelola dengan baik sehingga melahirkan disiplin ilmu tersendiri 
tentang SDM. 

 Menurut Byars & Rue manajemen sumber daya manusia adalah 
kegiatan yang di rancang menyediakan koordinasi sumber daya manusia 
dalam sebuah organisasi sedangkan Boxell & Purcell mendefinisikannya 
sebagai segala sesuatunya yang berkaitan dengan hubungan kerja di suatu 
perusahaan sementara Guest mengemukakan empat dimensi MSDM terdiri 
atas komitmen, flexibilitas, kualitas, integrasi. Merujuk padahal yang di 
cetuskan oleh Guest suatu kebijakan MSDM dapat di katakana efektif dan 
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PERENCANAAN STRATEGIS UNTUK 
TOTAL QUALITY MANAGEMENT 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan atau lembaga pendidikan tentunya sangat 

menginginkan adanya perbaikan secara terus menerus dalam lembaganya.  
Sebagai suatu konsep yang mendasar maka  lembaga pendidikan akan 
menerapkan Total Quality Management (TQM) untuk melakukan perbaikan  
secara terus menerus yang melibatkan semua komponen dalam lembaga 
tersebut. Hal demikian merupakan tanggung jawab dari seorang leader 
untuk mengatur dan merencanakan hal-hal yang menyangkut apa saja yang 
hendak diperbaiki. 

Mutu tidak terjadi begitu saja ia harus direncanakan. Mutu harus 
menjadi bagian penting dari strategi institusi dan lembaga pendidikan dan 
harus didekati secara sistematis dengan menggunakan proses perencanaan 
strategis. Perencanaan strategis merupakan salah satu bagian penting dari 
TQM. Karena perencanaan strategi merupakan sebuah proses yang 
membahas secara total dan penentuan jangka sangat jelas. Maka tanpa 
arahan jangka panjang yang jelas sebuah ini tidak dapat merencanakan 
peningkatan mutu. Setidaknya ada sepuluh poin Deming, “menciptakan 
tujuan secara konstan”. Hal ini perlu dibahas dengan tujuan untuk 
Pencapaian perencanaan strategis Total Quality Management. Dalam 
praktiknya, hal yang harus mendasari perencanaan strategis tersebut 
adalah konsep yang memperkuat kefokusan terhadap pelanggan. Perlu 
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IMPLEMENTASI TQM 

 
 
Pemerintah dan beberapa pakar, serta peneliti, sepakat dalam 

memberi peringatan ke lembaga-lembaga pendidikan terkait pentingnya 
pendidikan yang berkualitas (high quality education) di era persaingan ketat 
saat ini. TQM (Total Quality Management) yang sukses dikembangkan oleh 
Jepang di industri manufaktur, mulai merambah ke lembaga-lembaga lain, 
termasuk bank, asuransi, organisasi nirlaba, perawatan kesehatan dan 
sebagainya. Bahkan TQM juga relevan dengan berbagai organisasi-
organisasi di bidang pendidikan seperti perguruan tinggi, sekolah-sekolah 
dasar sampai menengah atau lembaga-lembaga pelatihan mandiri 
(Lunenburg, 2010). Saat ini, TQM diakui sebagai alat manajemen yang 
universal, yang berlaku untuk organisasi apapun. 

Meskipun implementasi TQM memiliki potensi yang cukup menjanjikan 
di bidang pendidikan, namun terdapat beberapa tantangan atau hambatan 
yang perlu untuk diperhatikan dengan seksama. Beberapa ahli berpendapat 
bahwa filosofi TQM yang asal mulanya dikembangkan untuk industri atau 
bisnis mungkin tidak sesuai untuk organisasi jasa pada lembaga pendidikan. 
Sekolah, perguruan tinggi, atau lembaga akademik lainnya sangat berbeda 
etos dan karakteristiknya dengan industri yang mungkin akan menimbulkan 
kesulitan dalam menerapkan filosofi TQM (Maria et al., 2012). Istilah-istilah 
bisnis seperti produk, klien, rekayasa ulang, atau bahkan strategi, tidak 
mudah untuk disesuaikan pada lembaga pendidikan.  Kendala terbesar 
adalah komitmen dari pihak-pihak yang terkait dengan sistem pendidikan, 
terutama pengelola atau pimpinan manajemen dan para guru/dosen. 
Kurangnya komitmen dari kedua unsur tersebut mempengaruhi upaya TQM 
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KEPEMIMPINAN PADA TOTAL 
QUALITY CONTROL 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Kepemimpinan menjadi kunci dalam setiap penerapan suatu sistem 

manajemen, tidak terkecuali dengan manajemen mutu terpadu. 
Kepemimpinan bukan sekedar menghadirkan visi, tetapi juga memastikan 
bahwa dapat dieksekusi menjadi suatu keunggulan. Kemampuan seorang 
pemimpin untuk membangun dasar yang kuat, mengembangkan dan 
memimpin visi jangka panjang bagi organisasi, didorong oleh kebutuhan 
pelanggan yang terus berubah, dipandu oleh nilai-nilai dan kompetensi inti 
yang saling terkait.  

Pengendalian mutu terpadu (Total Quality Control - TQM) pada konsep 
besar awalnya selalu dimulai dengan kepemimpinan, ditandai dengan 
komitmen dan penetapan tujuan mutu, lalu dikomunikasikan  ke seluruh 
jajaran organisasi untuk menyajikan luaran yang berfokus pada kepuasan 
pelanggan. Dalam perjalanannya, konsep “Management Representative 
(MR)” yang menjadi perpanjangan tangan dalam kepemimpinan mutu, 
seolah tampak berhasil baik karena eksekusi semua konsep mutu dipastikan 
berada dalam tangan profesional yang berkompeten.  

Pemimpin tertinggi dalam TQM menetapkan arah dan menciptakan 
fokus pelanggan, nilai yang jelas, terlihat, dan mengandung harapan yang 
tinggi. Pemimpin tertinggi TQM memastikan perumusan strategi, kebijakan 
dan teknik untuk mencapai kinerja yang sangat baik, merangsang 
keunggulan, membangun pengetahuan dan kemampuan di antara 

BAB 9 
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